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Abstrak 
SMA PGRI Karang Agung Tengah, merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas  yang 
ada di Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Dalam menjalani proses aktivitas informasi 
akademik sekolah   selama ini Staff TU kesulitan dalam menyampaikan informasi akademik 
seperti informasi data guru, data siswa, jadwal pelajaran, jadwal mengajar guru, profil sekolah 
dan pengumuman penting tentang sekolah lainnya. Metodologi dalam   penulisan ini adalah 
metodologi RUP (Rational Unified Process). Metodologi RUP ini mempunyai 4 Fase yaitu 
permulaan,      perluasan/perancangan,   kontruksi   ,   transisi.   Hasil   pengembangan   sistem 
informasi akademik ini mempermudah pihak sekolah dalam mengatasi masalah - masalah yang 
ada sehingga mampu  meningkatkan  kinerja pada sekolah SMA PGRI  Karang Agung Tengah. 
 
Kata kunci—Sistem Informasi Akademik Berbasis Website, SMA PGRI Karang   Agung Tengah, 
Metodologi RUP. 
. 
Abstract 
Karang Agung Tengah PGRI High School, is one of the top high schools in South 
Sumatra, Indonesia. Through the process of the activity of this school,  for academic information 
Staff TU difficulties in delivering academic information such as data information of teachers, 
student data, lessons teaching schedule teachers, school profile and important 
announcements about schools.  Methodology  in  this  find report  using  RUP  (Rational  
Unified  Process).  RUP methodology has 4 Phases, i.e. Design, construction/expansion, 
transition. The results of this find report facilitate the school in addressing existing problem so 
could  increase performance on PGRI  Karang Agung Tengah high school. 
 
Keywords—Academic Information System-Based Websites Karang Agung Tengah PGRI High 
School, RUP Methodologies. 
 
1.   PENDAHULUAN 
 
endidikan  adalah  modal  awal  suatu  individu  dalam  merancang  masa  depannya. 
Seseorang  mendapatkan  ilmu  pengetahuan  dan  dapat  mengembangkan  kemampuan 
yang  dimilikinya.  Selain  itu,  pendidikan  juga  sangat  digunakan  dalam  dunia  kerja.  Untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak, harus ditempuh dengan pendidikan dan pelatihan yang baik. 
Didukung dengan berbagai fasilitas dan tenaga pengajar yang handal. 
Perkembangan Teknologi seperti sekarang ini, banyak lembaga - lembaga pendidikan 
yang   dipengaruhi   oleh   kemajuan   Teknologi   Informasi   (TI).   Banyak   berbagai   fasilitas 
pendidikan  yang  telah  menggunakan  teknologi  informasi  seperti  papan  tulis  smartboard, 
absensi digital, dll. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang utama dalam mendidik setiap 
siswa sangat memerlukan teknologi informasi untuk membantunya dalam proses pendidikan 
maupun proses administrasi sekolah. 
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SMA PGRI Karang Agung Tengah merupakan salah satu sekolah swasta, di Kabupaten 
Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Dalam menjalani proses aktivitas akademik, SMA PGRI 
Karang Agung Tengah sudah menggunakan komputer, yaitu menggunakan aplikasi Microsoft 
Word untuk membuat berbagai surat, mulai dari surat pengantar, surat panggilan rapat untuk 
orang tua murid, dan surat pindah bagi murid yang ingin pindah sekolah, Sedangkan Microsoft 
Excel  digunakan  untuk  membuat  berkas  sekolah  yang  berbentuk  tabel,  seperti  data  siswa 
sekolah, dan data siswa  lulus, absensi guru, dan data guru. Proses sistem akademik seperti ini 
dirasa belum optimal, karena penyimpanan data tersebut, tidak terstruktur dengan baik, dan 
belum terintegrasi dalam media penyimpanan seperti database. Untuk mengatasi hal tersebut, 
diperlukan suatu aplikasi yang dapat mengolah data menjadi satu kesatuan, sehingga informasi 
dapat  diperoleh  dengan  cepat  dan  mudah  bagi  Guru,  Siswa,  dan  yang  membutuhkanya. 
Informasi tersebut   antara lain jadwal pelajaran siswa, nilai siswa, kalender akademik, 
pengumuman kelulusan siswa, jadwal mengajar guru, data guru, dan berbagai pengumuman 
penting tentang sekolah. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, maka penulis mengambil judul 
“SISTEM   INFORMASI   AKADEMIK   BERBASIS   WEBSITE   PADA   SMA   PGRI 
KARANG AGUNG TENGAH” 
 
2.   METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan oleh penulis adalah   metode Object Oriented dengan 
metodologi yang digunakan penulis adalah metodologi RUP (Rational Unified Process) yang 
terdiri dari beberapa tahapan yang meliputi Inception (Permulaan), Elaboration 
(Perluasan/perencanaan), Contruction (Konstruksi), Transition (Transisi) [1]. 
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Tahapan Pada RUP 
 
Berikut penjelasan dari 4 tahapan kerja RUP : 
1.   Fase Inception (permulaan) 
Pada tahap ini penulis melakukan wawancara, observasi dan studi pustaka serta 
merancang jadwal kegiatan yang akan dilakukan 
2.   Fase Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah pembuatan Use 
Case, analisis PIECES, diagram activity, diagram sekuen dan diagram kelas. 
3.   Fase Construction (konstruksi) 
Pada tahap ini penulis akan mulai membangun sistem berbasis website dengan 
menggunakan software Adobe Dreamweaver untuk desain dan  kemudian Mysql 
sebagai media penyimpanan. 
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4.   Fase Transition (transisi) 
Pada tahap ini penulis melakukan instalasi perangkat lunak yang telah jadi 
untuk uji coba agar diketahui kesalahan dan perubahan yang diperlukan dari pengguna. 
 
 
 
2.1  Teori Khusus 
 
2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akademik 
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) adalah suatu sistem yang dirancang 
untuk keperluan pengeloaan data akademik dengan penerapan teknologi komputer 
baik hardware  maupun software yang bertujuan memberikan informasi terhadap 
para siswa, orang tua siswa dan masyarakat tentang sekolah, fasilitas sekolah, data 
siswa, absensi siswa, data prestasi siswa, data nilai siswa dan pembayaran sekolah, 
jadwal guru piket dan saran. Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) merupakan 
sebuah Sistem Informasi Manajemen yang memanajerisasi khusus di bidang 
pendidikan atau di bawah Sistem Informasi Pendidikan,Sistem Informasi Akademik 
ini berisi kumpulan dari interaksi sistem informasi yang menyediakan informasi 
kebutuhan akademik sekolah. [16]. 
 
2.1.2 Pengertian Akademik 
pengertian  akademik  adalah  keadaan  orang-orang  bisa  menyampaikan  dan 
menerima  gagasan,  pemikiran,  ilmu  pengetahuan,  dan  sekaligus  dapat  mengujinya 
secara jujur, terbuka, dan leluasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
akademik adalah hal-hal yang terkait dengan pendidikan [14]. 
 
2.1.3 PHP (PHP Hypertext Preprocessor) 
PHP adalah pemrograman interpreter yaitu proses penerjemahan baris kode 
sumber menjadi kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung pada saat 
baris kode dijalankan.[12]. 
 
2.1.4 MySQL 
MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan 
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah 
standar SQL.[10]. 
 
2.1.6  Localhost 
Localhost adalah menu untuk membuka web browser (misalnya : Mozzila, IE, 
Opera, atau FireFox) bergantung pada standar web browser yang digunakan dalam 
sistem windows dan secara default akan menuju ke halaman web index dari aplikasi 
Wamp.[15]. 
 
2.1.7 Web Server 
Web  server  adalah  suatu  perangkat  lunak  yangmengatur  halaman  web  dan 
membuat  halaman-halaman  web  tersebut  dapat  diakses  di  klien,  yaitu  melalui 
jaringan lokal atau melalui jaringan Internet. Ada banyak web server yang tersedia 
diantaranya Apache, IIS (Internet Information Service), dan IPlanet’s Enterprise 
server. [4]. 
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2.2   Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 1 Penelitian Terdahulu 
 
No Judul Permasalahan Hasil & Sumber 
1. Aplikasi sistem 
informasi 
akademik berbasis 
online 
Kurang               tepatnya 
penyampaian informasi 
terhadap mahasiswa 
seperti informasi rencana 
studi, jadwal kuliah, dan 
nilai studi mahasiswa/I, 
Aplikasi ini bermanfaat 
bagi mahasiswa yang 
ingin mendapatkan 
informasi akademik 
yang  diinginkan.  Layanan 
ini dapat memberikan 
informasi  langsung  kepada 
mahasiswa tanpa harus 
berhubungan pada pusat 
layanan akademik yang 
memproses informasi 
tersebut [9]. 
2. Pembangunan 
sistem informasi 
akademik pada 
sekolah menengah 
pertama (SMP) 
negeri III 
tegalombo 
Pengolahan    data    nilai 
siswa masih bersifat 
manual, sehingga masih 
terjadinya  kehilangan 
data karena data masih 
dalam bentuk lembaran – 
lembaran. 
Dengan    adanya    aplikasi 
tersebut,   dapat 
mempercepat pengolahan 
data siswa,    dan dapat 
membantu pembuatan data 
nilai siswa bila dibutuhkan 
[8]. 
3. Sistem akademik 
berbasis web di 
SMK N 2 
Adiwerna 
Permasalahan yang 
didapat adalah sering 
terjadinya redudansi data, 
pencarian data masih 
lambat   sehingga   sering 
terjadinya kesalahan 
dalam pembuatan data. 
Hasil  yang  didapat  adalah 
mempermudah  dalam 
pencarian data sehingga 
dapat mengurangi 
kesalahan dalam pembuatan 
data [5]. 
4. Sistem Informasi 
Akademik 
Berbasis 
Multiemdia 
Pada Lembaga 
Pendidikan 
Palembang 
Technology. 
Permasalahan  yang  ada 
adalah belum memiliki 
sistem informasi yang 
dapat menunjang 
kelancaran 
proses pelayanan di 
bidang akademik, hingga 
saat ini sistem pelayanan 
informasi 
akademik di lembaga 
pendidikan     Palembang 
Technology  masih 
bersifat manual sehingga 
layanan  akademik  yang 
Sistem Informasi Akademik 
di Lembaga Pendidikan 
Palembang Technology 
digunakan untuk mengelola 
data  akademik yang 
berguna  untuk  mengambil 
sebuah 
keputusan bagi pihak-pihak 
yang memerlukan informasi 
tersebut, baik bagi pihak 
akademik, pengajar  dan 
khususnya  siswa. Serta 
berupa laporan yang di 
butuhkan pimpinan 
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  diberikan belum optimal berupa  laporan data  siswa, 
laporan data pengajar, 
laporan    jadwal,    laporan 
absensi siswa 
dan laporan nilai siswa. 
Untuk mendukung jalannya 
sistem  secara  baik, 
sebaiknya 
diadakan uji coba dalam 
penggunaan               sistem 
informasi    kepada    pihak- 
pihak yang akan 
menggunakan [14]. 
5. Pelayanan    public 
berbasis sistem 
informasi 
akademik 
difakultas ilmu 
sosial dan ilmu 
politik universitas 
mulawarman 
Permasalahan  yang  ada 
adalah   dalam 
pengelolaan    data    nilai 
mahasiswa,  mata  kuliah, 
data staf pengajar (dosen) 
serta administrasi 
fakultas/jurusan yang 
sifatnya masih manual 
untuk dikerjakan dengan 
bantuan software agar 
mampu mengefektifkan 
waktu  dan  menekan 
biaya operasional. 
Hasil yang didapat dengan 
adanya sistem tersebut 
pengolahan  data  nilai  dan 
mata         kuliah         sudah 
terkomputerisasi, sehingga 
informasi yang didapat oleh 
mahasiswa bisa lebih cepat 
dan tepat [2]. 
6. Perancangan 
sistem informasi 
berbasis website 
subsistem guru 
disekolah 
pesantren 
persatuan islam 99 
rancabango 
Belum  efektifnya  dalam 
penyampian informasi 
akademik yang 
dibutuhkan siswa/ dan 
orang tua wali 
yang dibutuhkan dalam, 
belum  maksimal   dalam 
pencarian data guru bila 
diperlukan. 
Kesimpulan yang didapat 
dengan dibangun sistem 
informasi berbasis website 
disekolah pesantren 
persatuan islam 99 
rancabango telah memenuhi 
kebutuhan sebagai media 
atau sarana penyampian 
informasi [3]. 
7. Perancangan 
sistem informasi 
akademik berbasis 
web pada program 
diploma III 
manajemen 
informatika um 
metro lampung 
Belum mempunyai 
sistem pengolahan nilai 
dan  absen mahasiswa 
sehingga  terjadinya 
redudanci data saat 
pengolahan nilai dan 
mahasiswa disetiap akhir 
semester 
Dengan    adanya    aplikasi 
percangan sistem informasi 
akademik     berbasis     web 
pada  program  diploma  III 
manajemen informatika um 
metro                     lampung, 
memberikan      solusi   bagi 
pihak prodi D3 MI UM 
Metro untuk mengelola 
bagian akademik dalam 
penyajian laporan nilai serta 
keaktifan mahasiswa secara 
cepat  dan  tepat 
dibandingkan   secara 
manual    sehingga    kinerja 
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   dalam  mencapai  pekerjaan 
dapat diwujudkan secara 
lebih maksimal [13]. 
8. Sistem Iformasi 
Akademik 
Berbasis Web 
Pada       Lembaga 
Bimbingan Belajar 
Be Excellent 
Pacitan 
Permasalahan  yang  ada 
adalah  sistem  informasi 
akademiknya 
masih  dilakukan   secara 
konvensional, 
sehingga   sering   terjadi 
kesalahan 
diantaranya kesalahan 
pencatatan data 
akademik  seperti  jadwal 
les yang akan 
diinformasikan kepada 
siswa atau tentor 
maupun kehilangan data- 
data akademik 
secara tidak sengaja. 
Komunikasi antar 
pengelola akademik juga 
masih kurang 
berjalan dengan baik. 
Dengan adanya Sistem 
Informasi Akademik 
Lembaga Bimbingan 
Belajar Be Excellent 
Pacitan dapat membantu 
pihak lembaga 
dalam mengatasi 
pemasalahan yang ada 
dalam mengelola data 
akademik yaitu jadwal 
dan  nilai  secara  cepat  dan 
tepat 
dibandingkan  secara 
konvensional sehingga 
kinerja dalam mencapai 
pekerjaan dapat 
diwujudkan secara 
maksimal [11]. 
9. Sistem Informasi 
Akademik 
Berbasis Web 
Pada Sekolah 
Menengah 
Pertama Pada 
Negeri 3 
Pringkuku 
Permasalahan yang ada, 
Selama   ini   pengolahan 
data Akademik di 
Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 3 
Pringkuku masih 
dilakukan secara 
konvensional,  yaitu  data 
diolah dengan 
pencatatan di buku induk. 
Pengolahan ini tidak 
mampu  mencegah 
terjadinya pengulangan 
data 
yang dibukukan. 
Pengulangan data 
menyebabkan kurang 
efesien dalam 
pembukuan   dan   sering 
terjadi kesalahan pada 
hubungan data satu 
dengan data lainya. Dan 
pengarsipannya di 
simpan  pada  lemari  hal 
ini 
mempersulit pencarian 
data apabila diperlukan 
sewaktu-waktu. 
Dengan adanya sistem 
informasi 
akademik berbasis web 
dapat 
membantu petugas tata 
usaha dalam 
mengelola data akademik 
pada SMP 
Negeri 3 Pringkuku. 
Dengan adanya sistem 
informasi 
akademik berbasis web, 
maka dapat 
memudahkan siswa dalam 
melihat 
nilainya dimanapun dia 
berada. Dan 
guru dapat menginputkan 
nilai siswa 
secara online [7]. 
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10 Sistem   akademik 
sekolah dasar   Al 
– Muhajirin 
Barehan Sidoarjo 
Pacitan 
Permasalahan  yang  ada, 
pendataan siswa, 
data  kepegawaian  ,  data 
matapelajaran, data 
nilai dan penerimaan 
siswa baru. Sekolah 
dasar  al-muhajirin 
merupakan salah satu 
sekolah yang belum 
menggunakan sistem 
informasi   dalam  proses 
pendataannya, dimana 
yang pada saat ini masih 
menggunakan 
microsoft excel. 
Dengan adanya sistem 
tersebut. Dalam proses 
pendataan 
dan pembuatan laporan bisa 
tepat 
waktu,  dan  data  otomatis 
tersimpan di 
dalam  sistem  dengan  satu 
kali 
perintah data yang 
diinginkan 
langsung didapatkan [6]. 
 
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan memberikan identifikasi beberapa permasalahan yang akan 
diuraikan dengan menggunakan kerangka kerja PIECES. 
1.  Performance 
Mengalami  kesulitan  dalam  menyampaikan  informasi  tentang  data  -  data 
sekolah kepada siswa/siswi serta data guru disekolah. 
 
2.   Information 
Penyampaian informasi dan data kepada siswa, seperti daftar nilai semester 
siswa, jadwal pelajaran, pengumuman persyaratan pendaftaran siswa dan pengumuman 
kelulusan   siswa,   masih   dilakukan   secara   manual   dengan   menggunakan   papan 
pengumuman dan mading disekolah. 
Dalam  menyampaikan  jadwal  mengajar  guru  masih  mengggunakan  catatan 
kertas biasa. Data siswa, jadwal pelajaran siswa, daftar nilai semester serta bagi guru, 
jadwal mengajar guru, data guru, profil sekolah belum tersusun dengan baik dalam 
suatu database. 
 
3.   Economic 
- 
4.   Control 
Data guru, siswa, dan nilai siswa, jadwal pelajaran siswa, jadwal mengajar guru 
yang disimpan belum tersimpan dengan baik. Sehingga memungkinkan terjadi 
kehilangan data. 
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5. Efficienc 
- 
 
6. Service 
Sistem yang berjalan   tidak   memudahkan   kinerja Tata Usaha dalam 
menyampaikan informasi kepada siswa. Sistem  yang  berjalan  masih bersifat manual 
dan belum memiliki website akademik yang dapat membantu menyampaikan infromasi 
tentang sekolah dengan cepat dan lebih efisien. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan menggambarkan apa saja yang dibutuhkan user   dan   apa   saja 
yang bisa user lakukan terhadap sistem. Untuk itu Penulis menggambarkan kebutuhan 
tersebut dalam Sebuah Diagram Use case pada SMA PGRI Karang Agung Tengah  seperti 
yang ditunjukkan pada Diagram Usecase  pada Gambar 2. 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Use Case 
 
3.3  Rancangan Logika Prosedural Sistem 
 
3.3.1  Activity Diagram 
Dalam  menyusun  rancangan  prosedural  program  penulis  menggunakan 
diagram activity. Diagram activity merupakan urutan aktivitas dalam sebuah proses 
yang bertujuan untuk memperlihatkan urutan aktivitas yang dilakukan. Berikut ini 
activity diagram sistem yang akan dibangun pada SMA  PGRI KARANG AGUNG 
TENGAH.  Dalam  pembuatan  activity  diagram  ini  bertujuan  untuk  membantu 
memahami proses yang terjadi pada sistem secara berurutan. 
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1.  Activity Diagram Login Aplikasi Website 
Activity diagram login pada aplikasi website dimulai dengan pengguna 
memasukkan alamat website pada URL. Kemudian masukkan username dan 
password pada halaman awal website. Jika username dan password sesuai maka 
pengguna akan memasuki halaman pengguna, dan jika tidak sesuai maka sistem 
tetap menampilkan halaman awal website kembali dan menampilkan 
pemberitahuan bahwa username dan password salah. Gambar proses login pada 
sistem dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3 Activity Diagram Login Aplikasi Website 
 
2.  Activity Diagram Tambah Pengumuman 
Activity diagram tambah pengumuman dimulai dengan admin melakukan 
login terlebih dahulu di website kemudian klik kelola tampil form pengumuman 
dan berita, kemudian klik pengumuman tampil pengumuman kemudian klik 
tambah data baru tampil form pengumuman, admin mengisi pengumuman baru 
kemudian   klik   simpan   akan   tampil   data   pengumuman   berhasil   disimpan 
kemudian klik ok tampil isi berita yang ditambahkan. Gambar proses login pada 
sistem dapat di lihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Activity Diagram Tambah Pengumuman 
 
i.   Sequence Diagram 
Diagram  sequence  menggambarkan  kegiatan  objek  pada  use  case 
dengan  mendeskripsikan  waktu  hidup  objek  dan  pesan  yang  diberikan  dan 
diterima antar objek. Banyaknya diagram sequence yang harus digambar adalah 
sebanyak jumlah pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri. Berikut 
merupakan gambaran diagram sequence pada aplikasi website sistem informasi 
akademik. 
 
1. Sequence Diagram Login Website 
Sequence diagram login menggambarkan interaksi serangkaian pesan 
antar obyek pengguna dengan objek lainnya untuk melakukan login. Sequence 
diagram login dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
 
Gambar 5 Sequence diagram login Website 
 11 
2.  Sequence Diagram Tambah Pengumuman 
Sequence  diagram tambah  pengumuman  menggambarkan  interaksi 
serangkaian pesan antar obyek pengguna dengan objek lainnya untuk melakukan 
tambah pengumuman. Sequence diagram   tambah pengumuman dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6 Sequence Diagram Tambah Pengumuman 
 
3.3.3  Class Diagram 
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan jenis jenis objek 
dalam sistem dengan berbagai macam relasi yang dimiliki. Class diagram ini 
merupakan diagram yang paling umum dijumpai pada pemodelan berbasis UML. 
Class diagram juga menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang 
sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka saling berkolaborasi untuk 
mencapai tujuan. Adapun class diagram   Sistem Informasi Akademik Berbasis 
Website pada SMA PGRI Karang Agung Tengah dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
1 
Antar_Muka_Pengguna 
1 
+ Form Admin 
1     + Form Guru 
+ Form Siswa 
Koneksi 
1 1 
1     - User_name 
1     - Password 
1 
1     + Koneksi 
Materi 
1 1 
+ Id_Materi 
+ Kode_Materi 
1 + Judul_Materi 1 
+ Kode_Pelajaran 
+ Kode_Guru 
 
1 
1
 
Jadwal_Pelajaran 
1 1 1 
 
1 1 
1    + Id_Kelas 
1    
+ Quary _Tampil () 
1 1 
+ Id_Jadwal 
1    
+ Kode_jadwal 
+ Kode_Pelajaran 
+ Hari 
+ Jam 
1 
+ Quary _Tampil () 
 
1 
Forum 
 
+ Id_Forum 
+ Text 
1 
+ Quary _Tampil () 
1 
Kelas 
+ Id_Kelas 1 
1    
+ Kode_kelas 
+ Nama_Kelas 
+ Quary _Tampil () 
1 
 
1 
Nilai 
+ Id_Pelajaran 
+ Id_Siswa 
+ id_Guru 
+ Nilai 
+ keterangan 
+ Quary _Tampil () 
 
1 
Tugas 
+ Id_Tugas 
1   + Kode_Tugas 
+ Kode_Pelajaran 
+ Id_kelas 
+ Quary _Tampil () 
1 
 
1 1 
1 Admin 
1 1   1     1   1 
1 1 1 1 
Guru 
1  1   1  1    1     1 
Siswa 
1   
+ Id_Admin 
+ Kode_Admin 
+ Id_Guru 
+ Kode_Guru 
+ Id_Siswa 
1    
+ Kode_Siswa 
+ Quary _Tampil () 
+ Ubah () 
+ Simpan () 
+ Quary _Tampil () 
+ Ubah () 
+ Simpan () 
+ Quary _Tampil () 
+ Ubah () 
+ Simpan () 
1 1 1 1 1 
 
 
Gambar 7 Class Diagram 
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3.4  Rancangan Antarmuka 
 
3.4.1  Tampilan Halaman Login 
Untuk dapat menggunakan sistem, pengguna diharuskan untuk login terlebih 
dahulu dengan memasukan username dan password pengguna.Tampilan halaman 
login dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
 
 
 
Gambar 8 Halaman Login 
 
 
3.4.2  Tampilan Halaman Profil Website 
Pada halaman profil, user dapat melihat berbagai informasi yang ada didalam website 
SIA. Tampilan halaman profil dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
 
 
Gambar 9 Halaman Profil Website 
 13 
7.   KESIMPULAN 
 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis pada SMA PGRI 
Karang Agung Tengah, penulis dapat mengambil kesimpulan 
1. Dengan adanya sistem informasi akademik berbasis website ini, dapat membantu sekolah 
dalam memberikan dan menyampaikan informasi kepada siswa/siswi dan guru. 
2. Sistem informasi akademik berbasis website ini dapat menjadi sarana meningkatkan akreditasi 
sekolah, meningkatkan kedisplinan siswa dan guru terhadap prestasi yang dihasilkan. 
3. Sistem informasi akademik berbasis website ini diharapkan dapat memudahkan sekolah dalam 
pengelolaan data-data akademik. 
 
8. SARAN 
 
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi berbasis website ini, penulis memberikan 
saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat untuk pengembangan sistem kedepannya adalah 
sebagai berikut : 
1.   Diharuskan rutin back-up data secara berkala untuk menghindari terjadinya kehilangan data 
akibat kerusakan pada sistem. 
2.   Aplikasi ini bisa dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi android untuk mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal. 
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